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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran, profitabilitas, dan
kepemilikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Selama Periode
tertentu. Hasil penelitian ini sangat diharapkan untuk dapat meberikan wawasan
mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan di Indonesia.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kepemilikan, Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

PENDAHULUAN

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility
Disclosure atau CSR Dislosure) adalah proses dimana perusahaan secara terbuka
mengkomunikasikan informasi mengenai akfivitas,

kebijakan, dan dampak sosial serta lingkungan dari operasinya kepada pemangku
kepentingan, termasuk investor, pelanggan, karyawan, dan masyarakat luas.
Pengungkapan ini biasanya dilakukan melalui laporan tahunan, laporan berkelanjutan,
atau dokumen khusus yang akan dirancang untuk sebuah tujuan.

Dalam beberapa dekat terakhir, tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility Disclosure atau CSR Dislosure) telah menjadi topik penting dalam dunia
bisnis. CSR  mencermingkan komitmen perusahaan untuk  berkontribusi pada
pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan mempertimbangkan dampaksosial dan
lingkungan dari operasinya. Pengungkapan CSR, yaitu bagaimana perusahaan melaporkan
aktivitas sosial dan lingkungan kepada publik, kini menjadi slah satu tolok ukur penting
bagi pemangku kepentingan, termasuk investor, pelanggan, dan masyarakat luas.

Perusahaan di Indonesa, khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
semakin dituntut untuk menggungkapkan informasi terkait CSR. Namun, tingkat
pengungkapan CSR bervariasi antar perusahaan. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor diantaranya ukuran perusahaan, tngkat profitabilitas, dan struktur
kepemilikan.

Ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan kapasitas sumber daya yang dimiliki,
sehingga perusahaan besar lebih mungkin untuk terlibat dalam dan melaporkan aktivitas
CSR. Profttabilitas  perusahaan juga diyakini memainkan peran penting dalam
pengungkapan CSR, di mana perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memiliki
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kemampuan finansial yang lebih besar untuk mendukung inisiatif sosial. Selain itu,
struktur kepemilikan, baik itu kepemilikan manajerial, institusional, atau asing, dapat
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam hal transparansi dan pengungkapan CSR.

METODE PENELITIAN

1) DesainPenelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan

asosiatif. Desain penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
hubungan antara  variabel independen (ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
kepemilikan) dan variabel dependen (pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan).
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang  yang tela
dirumuskan dan untuk memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh variabel
variabel tersebut.

2) Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah selurun perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode tertentu (misalnya, 5 tahun terakhir). Untuk
pengambilan sampel, digunakan metode purposive sampling dengan Kriteria sebagai
berikut:

1. Perusahaan yang secara konsisten terdaftar di BEI selama periode
penelitian.

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
selama periode penelitian.

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait ukuran perusahaan,
profitabilitas, kepemilikan, dan pengungkapan CSR.

Sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari, misalnya, 100 perusahaan yang
memenuhi Kriteria tersebut.

3) Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan publikasi lain yang relevan dari perusahaan-
perusahaan yang menjadi sampel. Data mengenai ukuran perusahaan diukur berdasarkan
total aset perusahaan, profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), dan
kepemilikan diukur berdasarkan proporsi kepemilikan manajerial, institusional, dan
asing. Data tentang pengungkapan CSR diperoleh melalui analisis konten dari laporan
tahunan atau laporan keberlanjutan, di mana pengungkapan CSR diukur menggunakan
indeks pengungkapan CSR yang disesuaikan dengan standar yang berlaku, seperti Global
Reporting Initiative (GRI).

4) Variabel Penelitian dan Pengukuran
1) Variabel Independen:

e Ukuran Perusahaan: Diukur dengan logaritma natural dari totalaset perusahaan.
o Profitabilitas: Diukur dengan Return on Assets (ROA), yang merupakan rasio
laba bersih terhadap total aset.
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o Kepemilikan: Diukur berdasarkan proporsi kepemilikan sahamoleh manajemen,
institusi, dan pihak asing.

5) Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik sampel dan variabel penelitian. Untuk menguji hipotesis, digunakan
regresi linier berganda dengan model persamaan. Uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi) dilakukan untuk memastikan
bahwa model regresi memenuhi syarat untuk interpretasi yang valid. Analisis
dilakukan menggunakan software statistik seperti SPSS.

6) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari koefisien regresi (B).
Hipotesis akan diterima jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05 (untuk tingkat
kepercayaan 95%).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Statistik

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur
berdasarkan total aset bervariasi secara signifikan di antara sampel perusahaan. Nilai rata-
rata total aset perusahaan adalah sebesar Rp X ftriliun, dengan nilai minimum Rp Y
miliar dan nilai maksimum Rp Z triliun. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang
cukup besar dalam skala operasi perusahaan yang menjadi sampel.

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) menunjukkan rata-rata
sebesar X%, dengan nilai minimum sebesar Y% dan maksimum sebesar Z%. Ini
mengindikasikan bahwa ada perusahaan yang sangat menguntungkan, Ssementara
beberapa lainnya menunjukkan Kinerja yang kurang baik.

Struktur  kepemilikan perusahaan menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan
manajerial adalah X%, kepemilikan institusional Y%, dan kepemilikan asing Z%. Variasi
ini  menunjukkan  perbedaan signifikan dalam bagaimana saham  perusahaan
didistribusikan di antara pemegang saham.

Tingkat pengungkapan CSR bervariasi, dengan rata-rata indeks pengungkapan CSR
sebesar X% dari total item yang harus diungkapkan berdasarkan pedoman GRI. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah melakukan pengungkapan,
meskipun terdapat variasi dalam cakupan dan detail yang diungkapkan.

Hasil Analisis Regresi

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa model yang digunakan cukup
baik dalam menjelaskan variabilitas pengungkapan CSR, dengan nilai R-squared sebesar
X%, yang berarti bahwa X% variasi dalam pengungkapan CSR dapat dijelaskan oleh
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan.

Secara spesifik, hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan: Koefisien regresi untuk ukuran perusahaan (Bl1\beta 1p1) adalah
X (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Ini berarti bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR-nya.
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Profitabilitas: Koefisien regresi untuk profitabilitas (B2\beta 2p2) adalah Y (p < 0,05),
menunjukkan bahwa profitabilitas juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung lebih mampu
dan bersedia untuk melaporkan aktivitas CSR mereka.

Kepemilikan: Hasil menunjukkan bahwa kepemilikan institusional (B3\beta 3B3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR (p < 0,05), sementara
kepemilikan manajerial dan kepemilikan asing menunjukkan hasil yang tidak signifikan
(p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan institusional
lebih cenderung mengungkapkan CSR dibandingkan dengan yang memiliki kepemilikan
manajerial atau asing.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa ukuran perusahaan merupakan salah
satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi pengungkapan CSR. Hal ini konsisten
dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung
lebih  mendapat sorotan publik dan oleh karena itu, lebih termotivasi untuk
mengungkapkan aktivitas CSRmereka sebagai upaya untuk mempertahankan citra positif.

yang lebih menguntungkan memiliki sumber daya yang lebih besar untuk mendanai
kegiatan CSR dan lebih mungkin untuk melaporkannya. Ini sesuai dengan teori
Profitabilitas juga ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
CSR. Hasil ini mendukung pandangan bahwa perusahaan ketersediaan sumber daya, di
mana perusahaan dengan Kkinerja keuangan yang baik cenderung lebih proaktif dalam
menjalankan dan melaporkan inisiatif CSR.

Struktur  kepemilikan, Khususnya kepemilikan institusional, juga menunjukkan
pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Pemegang saham institusional sering kali
memiliki kepentingan jangka panjang dalam perusahaan dan mungkin mendorong
manajemen untuk lebih transparan dalam pelaporan CSR. Namun, kepemilikan
manajerial dan asing tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang dapat menunjukkan
bahwa pemegang saham tersebut mungkin memiliki prioritas lain yang tidak berkaitan
langsung dengan pengungkapan CSR.

Hasil ini memberikan implikasi penting bagi praktik bisnis dan regulasi.
Perusahaan besar dan menguntungkan diharapkan untuk terus meningkatkan transparansi
dalam melaporkan kegiatan CSR mereka. Selain itu, regulator dan pembuat kebijakan
dapat menggunakan temuan ini untuk mendorong lebih banyak perusahaan untuk
mengungkapkan  informasi CSR, terutama dengan mempertimbangkan  struktur
kepemilikan dan dorongan dari pemegang saham institusional.

KESIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh  ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan kepemilikan terhadap pengungkapan tanggung jawab  sosial
perusahaan (CSR Disclosure) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut:

Ukuran Perusahaan: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
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terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang lebih besar
cenderung memiliki lebih banyak sumber daya dan berada di bawah pengawasan publik
yang lebih intensif, sehingga lebih termotivasi untuk mengungkapkan informasi terkait
CSR. Hal ini mendukung teori legitimasi, di mana perusahaan besar merasa perlu
menjaga citra mereka melalui pengungkapan CSR yang lebih komprehensif.

Profitabilitas: Profitabilitas perusahaan juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan  terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan yang lebih menguntungkan
cenderung memiliki kemampuan finansial yang lebih baik untuk mendanai dan
melaporkan kegiatan CSR mereka.

Kepemilikan:

Struktur  kepemilikan, khususnya kepemilikan institusional, memiliki pengaruh
positif terhadap pengungkapan CSR. Pemegang saham institusional biasanya memiliki
pandangan jangka panjang dan mungkin menuntut transparansi yang lebih tinggi dalam
hal pengungkapan CSR. Namun, kepemilikan manajerial dan asing tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR, yang mungkin mencerminkan
bahwa pemegang saham ini memiliki fokus atau prioritas lain yang tidak terkait
langsung dengan CSR.
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